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Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran pendidikan pancasila, hal ini dibuktikan dari data hasil observasi
hasil belajar siswa memperoleh hasil belajar yang belum optimal yaitu di bawah
KKTP. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis aktivitas guru, aktivitas
siswa, dan hasil belajar siswa setelah diimplementasikan model talking stick
berbantuan media kartu gambar pada pembelajaran pendidikan pancasila di kelas
IV SDN Mon Singet. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu observasi dan tes. Teknik analisis data yang digunakan menggunakan rumus
persentase analisis data aktivitas guru dan siswa serta analisis data hasil belajar
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru siklus I memperoleh
nilai 71,25% kategori baik sekali dan pada siklus Il mengalami peningkatan
menjadi 88,75% kategori baik sekali. Aktivitas siswa siklus I memperoleh nilai
76,25% kategori baik sekali, meningkat pada siklus Il menjadi 93,75% dengan
kategori baik sekali. Hasil belajar siswa siklus 1 memperoleh nilai 43,75% dengan
kategori tidak tuntas yang dicapai oleh 7 siswa, dan siklus Il mengalami
peningkatan menjadi 81,25% dengan kategori tuntas yang dicapai oleh 13 siswa.
Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model talking stick berbantuan media
kartu gambar pada pembelajaran pendidikan pancasila dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV di SDN Mon Singet.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan proses yang mengandung serangkaian perbuatan
siswa dan guru, atas hubungan timbal balik yang berlangsung dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa
merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses pembelajaran. Untuk itu
guru harus memiliki kompentensi-kompentensi baik dalam merencanakan
pembelajaran, menyampaiakan materi pembelajaran, memilih dan menggunakan
metode, sumber dan media pembelajaran.

Keberhasilan suatu pendidikan dan pengajaran tentunya tidak hanya
terbatas pada angka-angka prestasi belajar saja, akan tetapi harus terkait dengan
kemampuan seorang anak didik untuk mereflesikan sikap positif melalui
serangkaian aktifitas yang selektif dan efektif. Dalam prestasi yang demikian itu,
maka kita dapat memahami bahwa aspek nilai yang ditransfer dalam dunia
pendidikan dan pengajaran harus selalu terkait dengan unsur pengetahuan, sikap
dan keterampilan. Untuk mengetahui hal ini maka seorang guru harus banyak
berinteraksi dengan siswa baik pada saat proses belajar mengajar maupun diluar
proses belajar mengajar.

Peranan guru sebagai pengelola kelas sangat penting. Pembelajaran siswa
dapat berperan aktif dalam mengembangkan kemampuan belajar sedangkan guru
adalah sebagai pembimbing.! Berhasil atau tidaknya tujuan pencapaian banyak
tergantung pada situasi kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan dalam kelas.
Keterampilan guru dalam mengajar sangat menentukan ketercapaian pengajaran
di sekolah. Keterampilan mengajar adalah sejumlah kompetensi guru yang
Kinerjanya secara profesional. Untuk itu seorang guru yang bertugas mengajar dan
mendidik harus mempunyai keterampilan mengajar yang memadai agar situasi

belajar mengajar lancar dan tujuan yang telah direncanakan sebelumnya tercapai.

! Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori & Aplikasi, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2016), h. 75.



Salah satu keterampilan yang perlu dimiliki oleh seorang guru adalah
keterampilan memilih metode pembelajaran yang tepat.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 05 februari
2025, siswa belum menunjukkan reaksi yang maksimal dalam mengikuti proses
pembelajaran sehingga keberhasilan belajar siswa masih dibawah KKTP. Hal ini
disebabkan karena siswa kurang aktif yang dimana siswa kurang memahami
materi, kurang rasa kepercayaan diri untuk berpartisipasi dalam mengikuti
pembelajaran. Saat pembelajaran berlangsung, siswa kurang memperhatikan
penjelasan guru yang menyebabkan pembelajaran cenderung pasif, saat guru
bertanya dan menjelaskan siswa kurang merespon apa yang disampaikan oleh
guru sehingga siswa kurang memahami materi pembelajaran. Pembelajaran
terkesan kurang aktif mengakibatkan siswa menjadi bosan dan kesulitan belajar
serta berdampak pada hasil belajar yang mereka dapatkan rendah. Berdasarkan
hasil wawancara dengan wali kelas IV di SDN Mon Singet, diketahui bahwa
rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh beberapa faktor, seperti tidak
adanya penggunaan model dan media pembelajaran, kurangnya perhatian siswa
selama pembelajaran berlangsung serta kurangnya keterlibatan siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila. Berdasarkan hasil ulangan akhir semester
kelas IV di SDN Mon Singet pada mata pelajaran PKn, hanya 7 dari 16 siswa
yang mencapai ketuntasan belajar dengan Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) sebesar 69. Dengan demikian, tingkat ketuntasan siswa
hanya mencapai 25%, sementara 75% lainnya belum mencapai ketuntasan.

Penggunaan model dan media pembelajaran yang tepat dapat memberikan
banyak manfaat bagi siswa. Model pembelajaran yang bervariasi membuat siswa
lebih aktif dan terlibat dalam proses belajar, sedangkan media pembelajaran
membantu menjelaskan materi agar lebih mudah dipahami. Selain itu, keduanya
juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan menggunakan model dan
media yang sesuai, proses belajar menjadi lebih menarik dan tujuan pembelajaran
lebih mudah tercapai.

Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan

menggunakan model talking stick berbantuan media kartu gambar, model talking



stick termasuk salah satu model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini
dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib
menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajari materi pokoknya.
Model talking stick dapat menciptakan suasana menyenangkan pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung. Siswa dapat lebih aktif karena memiliki hak untuk
mengungkapkan pendapat atau menjawab pertanyaan dari guru. keunggulan
model talking stick adalah membuat siswa lebih aktif, menguji kesiapan siswa,
melatih pemahaman siswa, dan menciptakan kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan. Dan Media kartu bergambar adalah media yang mengandung
pesan yang dituangkan dalam kertas berbentuk tulisan, huruf, gambar dan
ukurannya kecil-kecil seperti bentuk kartu pada umumnya. Gambar pada kartu
bergambar dapat dibuat sendiri atau gambar yang ditempelkan pada kartu,
sehingga mempermudah dan menarik perhatian siswa untuk belajar.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ida Ayu Sugiantiningsih dan
Putu Aditya Antara, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model takling
stick dengan bantuan media flashcard dapat meningkatkan kemampuan berbicara
siswa yang dibuktikan dnegan peningkatan hasil belajar siswa yang semulanya
pada siklus | mendapatkan nilai 67,08% menjadi 81,91% pada siklus 1.2
Penelittian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu
sama- sama menggunakan model talking stick dengan bantuan Kartu
bergambar/flashcard. Perbedaan peneilitian ini dengan penelitian yang peneliti
lakukan adalah penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan membaca
siswa sedangkan peneliti fokus pada meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu
persedaan lainnya terletak pada objek penelitian, meneliti siswa pada jenjang
TK/RA sedangkan peneliti melakukan penelitian pada siswa jenjang SD/MI.

Penelitian yang dilakukan oleh Anwar Marasabesy dan Santi M. J Wahid,
hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model takling stick dengan

2 Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana,
2015), h. 204.

% |da Ayu Sugiantiningsih dan Putu Aditya Antara, Penerapan Model Pembelajaran
Talking Stick Berbantuan Media Flash Card Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara, (Jurnal
limiah Pendidikan Profesi Guru, 2019), h. 298-308.



bantuan media kartu cerita dapat meningkatkan kemmapuan berbicara siswa yang
dibuktikan dnegan peningkatan hasil belajar siswa yang semulanya pada siklus |
mendapatkan nilai 25% menjadi 87,50% pada siklus 11.* Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama- sama menggunakan model
talking stick dengan bantuan media kartu. Perbedannnya terletak pada penelitian
ini menggunakan media kartu cerita sedangakn peneliti menggunakan media kartu
gambar. Selain itu perbedaan lainnya adalah penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berbicara siswa sedangkan penelitian yang peneliti
lakukan bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Talking stick
Berbantuan Media Kartu Gambar untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Kelas IV SDN Mon Singet”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah

penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah aktivitas guru pada penerapan model pembelajaran talking
stick berbantuan media kartu gambar untuk meningkatkan hasil belajar
siswa kelas IV SDN Mon Singet?

2. Bagaimanakah aktivitas siswa pada penerapan model pembelajaran talking
stick berbantuan media kartu gambar untuk meningkatkan hasil belajar
siswa kelas IV SDN Mon Singet?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa pada penerapan model
pembelajaran talking stick berbantuan media kartu gambar pada kelas 1V
SDN Mon Singet?

* Anwar Marasabesy dan Santi M J Wahid, Peningkatan Kemampuan Berbicara Melalui
Model Talking Stick Dipadu Dengan Media Kartu Cerita Pada Siswa, (Pedagogik, 2021), h. 16-
25.



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui aktivitas guru pada penerapan model pembelajaran
talking stick berbantuan media kartu gambar untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV SDN Mon Singet.

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa pada penerapan model pembelajaran
talking stick berbantuan media kartu gambar untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV SDN Mon Singet.

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada penerapan model
pembelajaran talking stick berbantuan media kartu gambar pada kelas 1V
SDN Mon Singet.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat hasil dari penelitian ini adalah:

1. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi
tentang model-model yang dapat digunakan dalam mengajar pembelajaran,
dan dapat menjadi masukan kepada guru untuk melakukan perbaikan-
perbaikan dalam pembelajaran dan juga menjadi informasi tambahan
dalam menggunakan model pembelajaran yang tepat sehingga dapat
tercapainya tujuan pembelajaran.

2. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan siswa dalam proses pembelajaran dan hasil pembelajaran
yang telah dilaksanakan, sehingga pembelajaran yang disampaikan lebih
berkesan dan mudah dipahami.

3. Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan pengalaman dalam meningkatkan kreatifitas mengajar dengan
perencanaan dan pelaksanaan yang tepat dan benar.



E. Definisi Operasional

1. Model Pembelajaran Talking Stick

Menurut Agus Suprijono, model pembelajaran talking stick
mendorong siswa agar lebih berani untuk mengemukakan pendapat. ° Talking
stick yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tongkat berbicara, sedangkan
model pembelajaran talking stick adalah model pembelajaran yang
menggunakan sebuah tongkat untuk berbicara, di mana tongkat ini berfungsi
sebagai alat petunjuk giliran untuk siswa menjawab pertanyaan dari guru, dan
dilakukan sampai seterusnya ketika stick-nya terus bergulir dari siswa.

Talking stick yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembelajaran
dengan model talking stick ini diawali dengan penjelasan guru mengenai
materi pokok yang akan dipelajari oleh siswa, kemudian siswa diberikan
kesempatan untuk membaca atau memahami materi, selanjutnya guru
mengambil tongkat yang sudah disediakan dan memberikan kepada siswa.
Siswa yang menerima tongkat diwajibkan menjawab pertanyaan yang
ditanyai oleh guru, dan dilakukan sampai seterusnya ketika stick-nya terus

bergulir dari siswa lainnya.

2. Media Kartu Gambar

Media kartu gambar merupakan media yang didalamnya menyajikan
pertanyaan dengan keterangan pada setiap gambarnya.’ Media kartu
bergambar alat pembelajaran visual yang sering digunakan dalam model
Talking Stick, terutama untuk memancing diskusi, memperjelas konsep, dan
meningkatkan keterlibatan siswa. Media ini berisi gambar yang relevan
dengan topik pembelajaran, sehingga membantu siswa menghubungkan ide
secara visual dan verbal. Menurut Glann Doman, menyatakan bahwa media

kartu bergambar adalah kartu belajar yang efektif untuk mengingat dan

> Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori & Aplikasi PAIKEM, (Pustaka Pelajar,
2009), h. 109.

® Wati Oviana, Putri Rahmi dkk, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar
Menggunakan Model Mind Mapping Dan Media Flash Card, Mitra PGMI: Jurnal Kependidikan
MI, 2023), h. 159-171.



menghafal lebih cepat karena pada dasarnya untuk membantu anak belajar
mengingat dan menghafal. Karena tujuan ini melatih kemampuan kognitif
untuk mengingat gambar dan kata, sehingga kemampuan dapat ditingkatkan.
Dalam penelitian ini, digunakan media pembelajaran berupa kartu
bergambar yang dirancang khusus untuk memuat lambang-lambang
Pancasila. Setiap kartu menampilkan salah satu dari lima sila Pancasila
dengan ilustrasi yang menarik dan relevan, disertai dengan penjelasan singkat
yang mendukung pemahaman siswa. Kartu-kartu ini kemudian dibagikan
kepada setiap kelompok siswa sebagai bagian dari aktivitas diskusi
kelompok. Melalui proses ini, siswa diajak untuk mengamati, menganalisis,
dan mendiskusikan makna serta nilai-nilai yang terkandung dalam setiap

lambang Pancasila.

3. Hasil Belajar Siswa

Menurut oemar hamalik hasil belajar merupakan keseluruhan kegiatan
pengukuran (pengumpulan data dan informasi, pengolahan, penafsiran dan
pertimbangan untuk membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar yang
dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar. Belajar merupakan
proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan
yang diperkuat. Maka perubahan tingkah laku yang terjadi pada individu
untuk menjadi perilaku yang lebih baik adalah hasil belajar. Artinya
seseorang dapat dikatakan telah belajar jika ia dapat melakukan sesuatu yang
sebelumnya tidak bisa ia lakukan.

Dalam penelitian ini peneliti ingin menilai peningkatan hasil belajar
siswa dalam aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan
(psikomotor) yang berdasarkan hasil observasi siswa dan hasil tes soal di

akhir penelitian disekolah.



